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Disabilitas intelektual merupakan gangguan pada periode perkembangan
ditandai dengan defisit aspek konseptual, sosial, dan kemampuan praktis
kehidupan sehari-hari. Mereka memerlukan perhatian khusus agar dapat
berfungsi dengan baik. Teknik forward chaining merupakan metode
chaining dengan setiap kegiatan disusun secara runtut dan menjadi
rangkaian kecil dengan mengajarkan langkah awal sampai berhasil.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik forward
chaining untuk meningkatkan kemampuan menggosok gigi pada anak
disabilitas intelektual kategori ringan, diasumsikan forward chaining
efektif dalam meningkatkan kemampuan menggosok gigi anak dengan
disabilitas intelektual kategori ringan. Metode penelitian adalah quasi
experiment desain one group pretest postest. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria anak
disabilitas intelektual kategori ringan, usia 6-11 tahun, mengalami
hambatan pada fungsi intelektual, adaptif, belum mampu menggosok
gigi. Teknik pengumpulan data menggunakan asesmen, observasi dan
wawancara. Alat tes asesmen yang digunakan tes CPM dan Binet.
Instrumen penelitian adalah lembar observasi. Data dianalisis
menggunakan uji Paired Sample t-test dengan hasil sebesar 0,04,
sehingga Ha diterima. Disimpulkan bahwa teknik forward chaining
efektif dalam meningkatkan kemampuan menggosok gigi pada anak
dengan disabilitas intelektual kategori ringan secara signifikan.

Intellectual disability is a disorder during a period of development
characterized by deficits in conceptual, social, and practical aspects of
daily life. The forward chaining technique is a chaining method in which
each activity is arranged coherently and becomes a small series by
teaching the first steps to success. The study aims to investigate the
effectiveness of forward chaining technique in improving the teeth-
brushing ability in children with mild intellectual disability. The
hypothesis is that the chaining technique with forward chaining method
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is effective in improving the teeth-brushing ability in children with mild
intellectual disability. The research method was a quasi-experiment with
one group pretest-posttest design, using the purposive sampling
technique with the criteria of children with mild intellectual disability,
aged 6-11 years, experiencing barriers to intellectual functions, being
adaptive, and unable to brush their teeth. Data was collected using
assessment, observation and interviews. The assessment test tools were
the CPM and Binet tests. The instrument was an observation sheet. Data
were analyzed using the Paired Sample t-Test with a result of 0.04, so
the Ha was accepted. It is concluded that the forward chaining technique
is effective in significantly improving the teeth-brushing ability in
children with mild intellectual disability.

PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang memiliki gangguan atau
hambatan perkembangan jika dibandingkan
dengan anak lainnya, dan memiliki ciri
khasnya tersendiri. Salah satu bentuk
kebutuhan khusus yang banyak ditemui
adalah disabilitas intelektual. Anak yang
mengalami disabilitas intelektual gangguan
yang terjadi pada periode perkembangan
yang ditandai dengan defisit atau
terhambatnya  fungsi  intelektual dan
kemampuan adaptasi yang meliputi aspek
konseptual, sosial, dan keterampilan praktis
kehidupan sehari-hari (APA, 2018). Survei
dari CDC (Centers for Disease Control and
Prevention) menyebutkan bahwa disabilitas
intelektual adalah istilah yang digunakan
untuk individu yang terbatas kemampuan
belajar dan kemampuan adaptasi dalam
kehidupan sehari-hari, yang kemudian dapat
menyebabkan keterlambatan dibandingkan
anak-anak seusianya. Selain itu, anak
disabilitas intelektual juga mengalami
beberapa hambatan pada perkembangan
motorik halusnya yang mengakibatkan anak
sulit memegang sesuatu. Keterbatasan
kapasitas intelektual juga menyebabkan
anak disabilitas intelektual mengalami
masalah kontrol diri dan kedisiplinan
(Moniru dkk., 2021). Berbagai keterbatasan
tersebut menyebabkan anak dengan
disabilitas intelektual mengalami kesulitan
dalam melakukan hal praktis yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari,

seperti: berbicara, berjalan, berpakaian,
makan, dan mereka juga mengalami
kesulitan belajar di sekolah sehingga perlu
bantuan (CDC, 2022).

Berdasarkan Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorder V
Fifth Edition Text Revision (DSM-V-TR)
kategori  disabilitas intelektual dapat
diklasifikasikan menjadi empat tingkatan
yaitu mild (ringan), moderate (sedang),
severe (berat), dan profound (tidak
ditemukan; APA, 2018). Oleh karena, anak
disabilitas intelektual memiliki
permasalahan diberbagai aspek kemampuan
yang berbeda-beda, maka perlu adanya
penanganan  secara  khusus  seperti
keterampilan hidup sehari-hari atau activity
daily life sesuai minat dan potensinya.
Activity daily life merupakan suatu bentuk
aktivitas dan Kreativitas yang
menggabungkan antara pengetahuan dan
praktik, keterampilan ini juga merupakan
kebutuhan penting yang harus dilakukan
pada setiap manusia untuk menjadi pribadi
yang mandiri (Azizah dkk., 2021). Apabila
tidak ditangani secara tepat dan sejak dini,
maka anak  mengalami hambatan
perkembangan yang semakin meningkat
dibeberapa kemampuan dikemudian hari
dan orang tua, keluarga, masyarakat serta
negara akan mengalami kesulitan. Oleh
karena itu, diperlukan perlakuan khusus
terutama pada fungsi adaptifnya yaitu aspek
keterampilan bina diri (adaptif).
Keterampilan bina diri merupakan salah satu
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bentuk upaya dalam rangka membangun
seseorang sebagai makhluk sosial yang
dapat melakukan kesehariannya secara
mandiri melalui pendidikan yang diperoleh
baik dari keluarga, sekolah maupun
masyarakat dengan  bentuk  bantuan
bimbingan atau latihan secara terprogram
dan tersusun (Damastuti, 2013).

Salah satu yang mendasar dan harus
dikuasai anak disabilitas intelektual yaitu
kebersihan diri, seperti menggosok gigi.
Menggosok gigi merupakan bagian dari
perilaku hidup sehat yang perlu dilakukan
setiap hari agar terbebas dari penyakit yang
timbul karena kondisi gigi yang Kkotor.
Aktivitas menggosok gigi harus dilakukan
secara  mandiri  untuk  menghindari
ketergantungan terhadap bantuan orang lain.
Meskipun terlihat sederhana, bagi anak
disabilitas intelektual, keterampilan
menggosok gigi ini perlu diajarkan secara
perlahan (Putra & Kasiyati, 2019).

Anak disabilitas intelektual kategori
ringan masih dapat dilatih secara perlahan
agar dapat menguasai  keterampilan
sederhana. Salah satu teknik yang dapat
dilakukan adalah dengan  modifikasi
perilaku teknik forward chaining. Forward
chaining merupakan teknik modifikasi
perilaku yang mengajarkan sederetan
langkah awal terlebih dahulu, kemudian
mengajarkan dan menghubungkan bersama-
sama langkah pertama dan kedua, kemudian
tiga langkah pertama, dan seterusnya sampai
seluruh rangkaian perilaku dapat dikuasai
(Martin & Pear, 2019). Teknik forward
chaining  cocok  diterapkan untuk
mengajarkan activity daily life, seperti
menggosok gigi karena teknik ini memecah
rantai perilaku yang kompleks menjadi
pecahan perilaku sederhana. Kegiatan
menggosok gigi juga merupakan aktivitas
yang memiliki urutan pengerjaan yang jelas
dan terstruktur dimulai dari mempersiapkan
alat yang dibutuhkan untuk menggosok gigi.
Selain itu metode forward chaining dipilih
karena merupakan teknik chaining yang
beralur atau berantai maju dan ini sesuai
dengan urutan kemampuan menggosok gigi
yang harus urut dari awal sampai akhir,
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kemudian  karakteristik anak  dengan
disabilitas intelektual kategori ringan perlu
adanya pembelajaran dengan pengulangan
dan tahapan yang urut dan jelas.

Penelitian yang menggunakan teknik
forward chaining telah dilakukan oleh
peneliti lainnya, namun dengan kemampuan
yang dilatih berbeda. Jaslinder dan
Hildayani (2019) melakukan penelitian
untuk melihat efektivitas teknik forward
chaining dalam meningkatkan kemampuan
menggunakan kemeja pada anak dengan
disabilitas intelektual. Hasil penelitian
terebut menunjukkan bahwa keterampilan
anak dalam mengenakan kemeja secara
mandiri meningkat secara signifikan. Selain
itu, Mustikawati (2015) menggunakan
teknik forward chaining untuk
meningkatkan kemampuan mandi pada
remaja dengan disabilitas intelektual ringan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
partisipan penelitian mampu meningkatkan
kemampuan mandinya, sesuai dengan
tahapan yang dilatih melalui teknik forward
chaining.

Salah satu keterampilan bina diri
dalam kehidupan yang terkait dengan
kesehatan tubuh adalah keterampilan
menggosok gigi. Keterampilan menggosok
gigi yang merupakan salah  satu
keterampilan bina diri yang harus dikuasai
oleh seorang anak khususnya pada anak
dengan disabilitas intelektual. Keterampilan
menggosok gigi juga memiliki tahapan
untuk diaplikasikan dalam keseharian sama
dengan keterampilan berpakaian yang telah
dibahas  oleh peneliti sebelumya.
Berdasarkan dari hal tersebut, peneliti
tertarik untuk mengetahui apakah teknik
forward chaining dapat meningkatkan
kemampuan menggosok gigi pada anak
dengan disabilitas intelektual.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode quasi
experimental. Quasi experimental
merupakan salah satu penelitian eksperimen
yang pengambilan subjeknya tidak secara
acak, baik kelompok eksperimen maupun
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kontrolnya (Hastjarjo, 2019). Desain quasi
experimental yang digunakan peneliti yaitu
rancangan one group pretest-postest design.
One group pretest-postest design adalah
metode quasi-experiment dengan satu
kelompok diukur dan diobservasi sebelum
dan setelah dilakukan intervensi (William &
Hita, 2019). Dalam penelitian ini, subjek
akan diberikan pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui  sejauh  mana kemampuan
menggosok gigi subjek, kemudian subjek
akan diberikan perlakuan (treatment) yaitu
penerapan teknik chaining dalam jangka
waktu tertentu. Setelah diberikan perlakuan
(treatment), subjek akan diukur kemampuan
menggosok gigi yang benar dan urut
(posttest) untuk mengetahui bagaimana
efektivitas dari penerapan teknik chaining
yang telah diberikan.
Partisipan

Penelitian dilakukan terhadap 3 orang
anak laki-laki yang mendapatkan diagnosis
disabilitas intelektual dengan kategori
ringan dengan Kriteria yaitu 1) anak berusia
6-11 tahun; 2) hambatan fungsi intelektual,
3) hambatan fungsi adaptif merupakan
hambatan pada aspek kemampuan dalam
keseharian dan mengurus dirinya sendiri; 4)
belum mampu menggosok gigi sendiri.
Teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.

Pengukuran

Alat  pengumpulan data atau
instrument penelitian yang digunakan adalah
lembar observasi yang terdiri dari 12 target
perilaku menggosok gigi dengan 3 indikator
yang diberikan saat pretest dan posttest.

a) Rantai perilaku yang berhasil
dilakukan  oleh  masing-masing
subjek diberikan skor 2;

b) Sedangkan rantai perilaku yang
dapat dilakukan oleh subjek, namun
masih dibantu dengan fisik atau
verbal maka diberikan skor 1;

c) Jika tidak memberikan respon
apapun pada rantai perilaku maka
mendapatkan skor 0.

Pada penelitian ini, metode assesmen yang

digunakan adalah observasi dan wawancara.
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Pedoman observasi serta wawancara disusun
berdasarkan karakteristik disabilitas
intelektual menurut  Diagnostic  and
Statistical Manual of Mental Disorder V
Fifth Edition Text Revision (DSM-V-TR).
Validitas yang digunakan pada penelitian ini
adalah validitas tampang dengan expert
judgment. Reliabilitas lembar observasi
yang digunakan adalah inter-rater reliability
atau reliabilitas antar penilai merupakan
tingkat persetujuan antar dua penilai yang
mengukur suatu perilaku di  waktu
bersamaan (Gravetter & Forzano, 2019).

Prosedur
Adapun prosedur dalam penelitian terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan uji etik
Peneliti melakukan uji etik sebelum
melakukan penerapan teknik chaining
metode forward untuk mengetahui
keamanan dan kelayakan metode ini

pada anak dengan disabilitas
intelektual kategori ringan untuk
meningkatkan kemampuan

menggosok gigi. Dinyatakan layak
etik oleh komisi etik dengan nomor
069/KEPK-FK ULM/EC/IV/2023
untuk melakukan penelitian.

a. Melakukan perizinan
Peneliti melakukan perizinan kepada

kepala sekolah SLB Negeri 2
Martapura.
b. Melakukan studi pendahuluan dan
screening
Peneliti  turun lapangan dengan
mendatangi  sekolah yang telah

dimintai izin, kemudian meminta izin
kepada kepala sekolah  untuk
menginformasikan kelas-kelas mana
saja yang terdapat anak-anak
disabilitas intelektual yang sesuai
dengan penelitian.

c. Memberikan informed consent kepada
orang tua subjek
Informed consent untuk
ditandatangani sebagai bukti
persetujuan bahwa peneliti diizinkan
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untuk melakukan penelitian

eksperimen terhadap subjek berupa

penerapan teknik forward chaining

dalam meningkatkan menggosok gigi.

. Melakukan analisa tugas

Peneliti melakukan analisa tugas

untuk memecah perilaku menggosok

gigi dalam beberapa bagian sederhana

agar dapat diajarkan dan diingat pada

subjek yang disebut dengan langkah

atau rantai. Analisa tugas tersebut

adalah:

1) Mempersiapkan peralatan
menggosok gigi (rantai 1)

2) Mengambil air untuk berkumur
(rantai 2)

3) Menuangkan pasta gigi ke
permukaan sikat gigi (rantai 3)

4) Berkumur (rantai 4)

5) Menggosok gigi dimulai dari
depan (rantai 5)

6) Menggosok gigi bagian Kiri

(rantai 6)

7) Menggosok gigi bagian kanan
(rantai 7)

8) Menggosok gigi bagian atas
(rantai 8)

9) Menggosok gigi bagian bawah
(rantai 9)

10) Berkumur (rantai 10)

11) Membersihkan peralatan
menggosok gigi (rantai 11)

12) Mengembalikan peralatan

menggosok gigi (rantai 12)

. Mempersiapkan perlengkapan
chaining

Peneliti mempersiapkan alat yang
digunakan untuk penerapan seperti
sikat gigi, pasta gigi, alat tulis, lembar
observasi, hadiah, dan happy jar.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Menentukan jadwal

Peneliti dengan orang tua subjek serta
pihak sekolah melakukan kesepakatan
untuk penentuan jadwal yang sesuai
untuk penerapan teknik chaining.

. Melakukan observasi awal sebelum
penerapan teknik chaining

Observasi awal dilakukan untuk
mendapatkan hasil pretest menggosok

Jurnal Psikogenesis Volume 11 No.1 Edisi Juni 2023

gigi pada subjek sebelum dilakukan
teknik forward. Pada observasi awal,
peneliti menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan.
Setiap  subjek  memiliki  lembar
observasi yang berbeda. Observasi
awal dilakukan 1 hari yang sama pada
setiap subjek namun pada waktu yang
berbeda secara bergantian.

. Memberikan perlakuan berupa

penerapan teknik chaining

Setelah dilakukannya observasi awal

dan mendapatkan hasil pretest, maka

setiap subjek akan diberikan perlakuan
berupa:

1) Penerapan teknik chaining dengan
metode forward chaining sebanyak
6 sesi dan sesi pretest posttest yang
akan dibagi dalam 3 minggu.

2) Setiap  sesi  memiliki  waktu
sebanyak 60 menit. Setiap subjek
akan diberikan sesi penerapan
sebanyak 3 kali seminggu dihari
yang sama dengan waktu yang
berbeda.

3) Sebelum memberikan perlakuan,
peneliti mempersiapkan sikat gigi
dan pasta gigi untuk subjek.

4) Pada setiap sesi, peneliti membawa
jar yang telah dipersiapkan
sebelumnya dengan diisi stiker
bintang styrofoam yang bertuliskan
hadiah sebagai reward untuk
subjek yang peneliti namakan
“happy jar”.

5) Peneliti  menggunakan  teknik
chaining dengan metode forward
chaining sehingga peneliti
mengajarkan  langkah  pertama
terlebih  dahulu dan peneliti
membantu subjek dalam
menyelesaikan langkah selanjutnya
hingga rantai yang diajarkan (setiap
langkah tersebut sesuai dengan
analisa tugas yang telah dilakukan
sebelumnya yang disebut dengan
rantai).

6) Saat subjek sampai ke tahap rantai
yang diajarkan, maka peneliti
hanya mengamati. Ketika subjek
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kebingungan, peneliti memberikan
bantuan atau dorongan, dan setiap
subjek  berhasil menyelesaikan
rantai tanpa dorongan maka subjek
mendapatkan reward.

7) Reward tidak terus menerus
diberikan, subjek mendapatkan
reward yaitu boleh memilih 1 stiker
bintang styrofoam yang bertuliskan
hadiah di dalam jar jika subjek
berhasil menyelesaikan  setiap
rangkaian rantai yang diajarkan
dengan baik dan benar. Setelah itu,
dilanjutkan ke langkah selanjutnya.

8) Apabila subjek telah
menyelesaikan dan  menguasai
setiap rantai yang diajarkan tanpa
dibantu, maka subjek mendapatkan
reward kembali, dan begitu
seterusnya hingga langkah terakhir.

d. Melakukan observasi akhir setelah
penerapan teknik chaining dengan
metode forward
Setelah  dilakukan  penerapan
metode forward chaining selama 6
sesi pada subjek, maka dilakukan
observasi kembali dengan lembar
observasi. Observasi ini dilakukan
untuk mendapatkan hasil posttest
kemampuan menggosok gigi pada
subjek  setelah  diterapkannya
metode forward chaining. Pada
tahap ini, posttest dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas metode
forward chaining dalam
meningkatkan kemampuan
menggosok gigi.

3. Tahap Pelaporan
a. Analisis dan mengolah data hasil
penelitian

Peneliti melakukan pengolahan data

dari hasil yang telah didapatkan

selama penelitian yaitu dari pretest
dan posttest, kemudian dianalisis
dengan software statistik di komputer

SPSS. Selanjutnya, peneliti dapat

membuat kesimpulan dari hasil

analisis data tersebut.
b. Membuat laporan hasil penelitian
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Langkah terakhir pelaporan vyaitu

menyusun laporan hasil penelitian

sebagai laporan hasil akhir yang

terbentuk dalam karya ilmiah.
Teknik Analisis

Data penelitian dianalisa dengan
membandingkan antara skor pretest dan
posttest, untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan dari hasil antara pretest dan
posttest yang dinamakan N-Gain. Sebelum
menguji hipotesa, dilakukan uji normalitas
dengan teknik statitik uji Shapiro Wilk
karena sampel pada penelitian ini berjumlah
3 orang, kurang dari 50 (Dahlan, 2008).
Hipotesa penelitian diuji dengan

menggunakan teknik statistik paired sample
t-test karena data pada penelitian ini
merupakan data yang tidak bebas dan
berpasangan antara skor pretest dan postest
(Nuryadi dkk, 2017). Peneliti kemudian
melakukan penghitungan statistik effect size
Cohen (d), untuk mengukur efektivitas
intervensi yang dilakukan. Effect size Cohen
(d) merupakan uji efektivitas dengan
menghitung perbedaan rata-rata antara dua
perlakuan dengan mengukur perbedaan rata-
rata dalam standar deviasi (Gravetter &
Forzano, 2019).

ANALISIS & HASIL

Subjek penelitian ini adalah anak
disabilitas intelektual kategori ringan. Dari
hasil pretest ketiga subjek didapatkan skor
dilihat pada tabel:

Tabel 1.
Hasil N-gain
Subje Pretes Posttes N . Kategor
Gai ;
k t t i
n
R 4 19 0,75 Tinggi
S 14 22 0,78 Tinggi
F 12 21 0,7 Tinggi
Rata- N
rata 10 20,67 0,76 Tinggi

Tabel di atas menunjukkan bahwa
rata-rata perbedaan antara skor pretest dan
postest pada ketiga sampel adalah 0,76 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa dibandingkan saat
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pretest, terjadi peningktan skor pada saat
postest.

Proses selanjutnya dalam penelitian
adalah melakukan uji normalitas yang dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.
Uji normalitas Shapiro Wilk
Shapiro Wilk
Statistic  df Sig.

Pretest 0,893 3 0,363
Posttest 0,964 3 0,637

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro wilk, diketahui nilai
signifikansi (p value) saat pretest adalah
0,363 dan posttest 0,637. Nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.

Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan Paired Sample t Test dengan
nilai tp;ryng yang didapatkan sebesar 4,880
(p =0.04), hal tersebut berarti Ho ditolak dan
Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
teknik chaining efektif dalam meningkatkan
kemampuan menggosok gigi pada anak
dengan disabilitas intelektual kategori
ringan. Hasil penghitungan effect size
didapatkan Cohen (d) = 2,817 vyang
mengindikasikan bahwa metode forward
chaining memiliki efek besar dalam
meningkatkan kemampuan menggosok gigi
pada partisipan anak yang mengalami
disabilitas intelektual.

DISKUSI

Berdasarkan hasil perlakuan dan
pengajaran untuk ketiga subjek ada
penelitian ini, peneliti menerapkan proses
yang sama dan tidak ada perbedaan
perlakuan antara satu dan lainnya.
Kemudian, selama perlakuan peneliti
memastikan bahwa masing-masing subjek
mampu mencapai tujuan dari setiap rantai
yang diajarkan karena apabila subjek tidak
dapat mencapai tujuan dari setiap rantai
perilaku yang diajarkan, maka subjek tidak
dapat lanjut pada rantai perilaku selanjutnya.
Perbedaan antara kemampuan menggosok
gigi subjek R dengan S dan F agak berbeda,
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dimana R sangat rendah kemampuan
menggosok giginya, sedangkan S dan F
kemampuan menggosok giginya sedang.
Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh
perbedaan dari faktor internal yaitu kondisi
psikoemosional yang stabil dan faktor
eksternal yaitu lingkungan sosial keluarga
berdasarkan pendapat dari Salsabila dan
Puspitasari (2020) dari ketiga subjek R, S,
dan F yang membuat berbeda kemampuan
menggosok giginya dari pretest. Namun,
setelah penerapan ketiga subjek memiliki
kemampuan menggosok gigi yang sangat
baik.

Perbedaan kemampuan menggosok
gigi ketiga subjek terlihat dari pretest

dilaksanakan, kemudian ketika proses
perlakuan penerapan metode forward
chaining selama 6 sesi  hingga

dilaksanakannya posttest. Pada subjek R,
selama pretest sangat dibantu dengan verbal
dan fisik oleh peneliti untuk dapat
menyelesaikan 12 target perilaku yang
sesuai dengan indikator dalam lembar
observasi. Kemudian, saat sesi 2 hingga sesi
3 subjek R masih agak sulit diajarkan rantai
perilaku kemampuan menggosok gigi. Pada
saat posttest, subjek R menunjukkan
perbedaan perilaku yang sangat terlihat
seperti mampu menuang pasta gigi dengan
baik dan benar, menggosok gigi depan, kiri,
kanan, dan bawah walau belum maksimal.
Saat pretest R hanya mampu mengerjakan 4
rantai perilaku dari 12 rantai perilaku seperti
tidak mampu menuangkan pasta gigi dengan
baik, menggosok gigi depan, kiri, kanan, dan
atas sehingga masih dibantu dengan verbal
dan fisik oleh peneliti.

Kemudian, pada subjek S saat pretest
hanya mampu mengerjakan beberapa rantai
perilaku dengan benar seperti mengambil
dan menyiapkan perlatan menggosok gigi
dan mengembalikannya, kemudian
menggosok gigi bagian atas, kiri, kanan,
atas, dan bawah hanya 2 sampai 3 kali
gosokan saja, sehingga masih dibantu
dengan verbal dan fisik oleh peneliti. Ketika
pemberian perlakuan dimulai dari sesi 1
hingga sesi 6, S memiliki kemajuan di setiap
sesinya karena ia cukup antusias ketika
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diajarkan karena diberi hadiah ketika
mampu melakukannya dan S lumayan lebih
cepat memahami apa yang peneliti ajarkan.
Ketika posttest dilakukan, S memberikan
kemajuan yang cukup signifikan juga
terlihat dari 12 rantai perilaku yang ia
mampu mengerjakan ialah 10 rantai perilaku
dengan baik dan benar.

Kemampuan menggosok gigi pada
subjek F pada saat pretest sama seperti S
hanya mampu mengerjakan beberapa rantai
perilaku dengan baik dan benar. Saat proses
pemberi perlakuan berlangsung dari sesi 1
hingga sesi 6, F sangat kooperatif sama
halnya dengan subjek S. Selain itu F mampu
mengingat apa yang telah diajarkan oleh
peneliti dan antusias di setiap sesinya hanya
jika sedang tidak baik suasana hatinya, maka
peneliti menyesuaikan dulu dan membuat
agar F kembali membaik suasana hatinya.
Saat posttest diberikan, subjek F mampu
mengerjakan 9 rantai perilaku dari 12 rantai
perilaku dengan baik dan benar.

Persamaan hambatan atau kendala
dalam pengaplikasian intervensi forward
chaining dalam meningkatkan keterampilan
menggosok gigi dari ketiga subjek saat
pelaksanaan yaitu, dari subjek R yang sering
sulit diajari karena suasana hati yang kadang
tidak baik, sulit paham dengan yang
diajarkan per rantai perilaku ini serta R
sering semaunya sendiri ketika diajarkan,
dan kondisi gigi R yang ompong di depan,
sehingga R perlu waktu yang sedikit panjang
dari subjek S dan F. Kemudian, pada subjek
S sulit menyampaikan jika dia tidak ingin
atau suasana hati sedang kurang baik saat
pelaksanaan, jadi S mengikuti saja dengan
tidak benar-benar, sehingga saat sesi
selanjutnya S tidak ingat rantai sebelumnya,
dan ini terjadi hanya 2 sesi di sesi-sesi
selanjutnya S sangat mudah diajari namun
perlu pengulangan beberapa kali. Pada
subjek F cukup sulit juga untuk diajarkan
karena tidak mau mengikuti instruksi dari
peneliti dan F sering semaunya sendiri,
namun ini terjadi hanya beberapa sesi. Untuk
sesi lainnya F cukup mudah diajarkan dan
mau mendengarkan instruksi dari peneliti.
Selain itu, pada proses penerapan terkadang
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ketiga subjek memiliki persepsi yang tidak
sama dengan instruksi peneliti. Walaupun
demikian, ketiga subjek berhasil mengalami
peningkatan pada kemampuan menggosok
gigi dari sebelum diterapkannya metode
forward chaining.

Adapun perbedaan antara sebelum dan
sesudah penerapan teknik chaining metode
forward chaining pada Kketiga subjek
menunjukkan bahwa metode ini dapat
meningkatkan kemampuan menggosok gigi
pada anak dengan disabilitas intelektual
kategori ringan. Ada beberapa hal yang
dapat menyebabkan teknik chaining metode
forward chaining menjadi efektif dalam
meningkatkan kemampuan menggosok gigi
ini, yaitu saat menerapkan metode forward
chaining peneliti melakukan analisa tugas,
memberikan stimulus, menyiapkan penguat,
dan memberikan bantuan pada masing-
masing langkah dalam suatu rangkaian
perilaku (Miltenberger, 2012). Analisa tugas
merupakan bagian dari teknik chaining yang
memiliki definisi sebuah proses pemecahan
suatu perilaku kompleks menjadi beberapa
komponen yang sederhana. Pada penelitian
ini peneliti melakukan analisa tugas pada
kemampuan menggosok gigi dari 8 langkah
menjadi 12 langkah, langkah yang dipecah
menjadi bagian sederhana ini bertujuan
untuk  mempermudah  subjek  ketika
diajarkan kemampuan menggosok gigi ini.

Selain itu, peneliti menyiapkan
penguat berupa reward dengan media happy
jar juga menjadi salah satu penguat
efektifnya teknik chaining disebabkan
subjek menjadi lebih termotivasi untuk
menyelesaikan tujuan dari setiap rantai
perilaku agar dapat mengambil reward yang
telah dipersiapkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Martin & Pear (2019) yang
mengatakan bahwa individu, khususnya
individu yang mengalami disabilitas dalam
perkembangannya ataupun anak kecil,
banyak dari usia mereka menginginkan
suatu pujian atau hadiah yang dapat
diberikan seketika saat mereka berhasil
menyelesaikan suatu perilaku yang memiliki
tujuan  masing-masing. Adapun pada
penelitian ini subjek yang dijadikan sampel
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penelitian adalah anak kecil dengan
disabilitas dalam perkembangan sehingga
pujian atau reward menjadi komponen
sangat penting dan dapat membuat rantai
perilaku selanjutnya untuk dapat berhasil.

Sejalan dengan hal tersebut, dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti lain yaitu Jaslinder &
Hildayani (2019) yang menunjukkan bahwa
forward chaining efektif dalam
meningkatkan kemampuan menggunakan
kemeja yang dilakukan pada anak disabilitas
intelektual ringan. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Sartinah, dkk, (2020) yang
dilakukan dengan siswa SMALB dengan
kriteria disabilitas intelektual kategori
ringan  untuk  keterampilan  laundry,
diperoleh hasil adanya pengaruh metode
forward chaining terhadap keterampilan
laundry bagi siswa tersebut.

Dengan  demikian  menunjukkan
bahwa teknik forward chaining -efektif
dalam meningkatkan dan membantu, serta
mengembangkan kemampuan pada subjek.
Hal ini didukung dari hasil penelitian yang
telah  peneliti  dalam  meningkatkan
kemampuan menggosok gigi pada anak
dengan disabilitas intelektual kategori
ringan dengan teknik forward chaining.

Adapun beberapa kendala yang
dialami dalam penelitian ini yaitu yang
pertama terkait masing-masing subjek
memiliki suasana hati yang berbeda-beda,
sehingga peneliti harus bisa menyesuaikan
dan mengikuti kapan dan bagaimana suasana
hati baik dari subjek di hari itu. Mengingat
intevensi ini dilakukan pada anak dengan
disabilitas intelektual, ketiga subjek
terkadang kurang memahami instruksi dari
peneliti, sehingga peneliti membantu dengan
bantuan verbal dan fisik disaat sesi
perlakuan. Kendala lainnya adalah ada
beberapa faktor yang tidak dapat peneliti
control saat perlakuan seperti konsistensi
subjek, suasana hati subjek, ingatan dan
persepsi subjek.

Penelitan terkait efektivitas modifikasi
perilaku metode forward chaining untuk
meningkatkan kemampuan menggosok gigi
pada anak disabilitas intelektual dengan
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kategori ringan berbeda dengan temuan
penelitian sebelumnya yang mengajarkan
keterampilan  bina diri  lain  seperti
mengenakan kemeja pada anak dengan
disabilitas intelektual. Temuan baru dalam
penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana
tahapan pengaplikasian metode modifikasi
perilaku teknik forward chaining dalam
melatih salah satu keterampilan bina diri
yakni menggosok gigi pada anak dengan
disabilitas intelektual.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilaksanakan mengenai efektivitas
penerapan forward chaining dalam
meningkatkan kemampuan menggosok gigi
pada anak disabilitas intelektual dengan kategori
ringan, diperoleh hasil Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik
chaining  efektif  dalam  meningkatkan
kemampuan menggosok gigi pada anak dengan
disabilitas intelektual kategori ringan (ada
perbedaan menggosok gigi pada anak dengan
disabilitas intelektual kategori ringan sebelum
dan setelah dilakukan intervensi teknik chaining
dengan metode forward chaining).

SARAN

Program bina diri dengan metode forward
chaining dapat dilakukan oleh guru, pihak
penyelenggara pendidikan, dan orang tua
dengan memperhatikan serta berusaha untuk
lebih memahami kondisi serta suasana hati
subjek yang mana subjek tersebut adalah
anak-anak, agar proses pemberian perlakuan
dapat berjalan secara optimal. Jika suasana
hati subjek terganggu, baik guru, orang tua,
ataupun  peneliti  selanjutnya  dapat
melakukan hal-hal yang kiranya dapat
membuat suasana hati subjek membaik.
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